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SUMARRY

EKO YULI PURNOMO. The Ability of Endophytic Bacterial Isolates derived from

Rice (Oryza sativa. L) and Sweet Maize (Zea mays Saccaharata Sturt) planted at 

Swamp Land on Improving Rice Growth (Supervised by Prof. Dr. Ir. NUNI

GOFAR, M.S and Ir. H. MARSI, M.Sc., Ph.D).

This research aims to test the ability of several types and population density

levels of endophytic bacterial isolates derived from rice and maize grown in the

swamp land in stimulating growth, as well as increasing N absorption and content of

rice. This study was conducted from April to June 2012.

This current experiment was designed using factorial completely randomized

design with two treatment factors. The first factor is type of isolates and the second 

factor is the endophytic bacterial population density level.

The results showed that three types of endophytic bacteria isolates were able 

to increase height, biomass, as well as N absorptions and content of rice. 

Furthermore, it was concluded that isolate Ii is best treatment based on the results of 

rice plant height and the tendency of percent increment of plant height, biomass, as 

well as N absorptions and content of rice. Meanwhile, endophytic bacterial 

population densityof 109 cells mL1 is the best treatment to increase height, biomass, 

as well as N absorption and content of rice.



RINGKASAN

EKO YULI PURNOMO. Uji Kemampuan Isolat Bakteri Endofitik asal jaringan 

tanaman Padi (Oryza sativa. L) dan Jagung manis (Zea mays Saccaharata Sturt) di 

Lahan Rawa Lebak pada Pertumbuhan Tanaman Padi. (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. 

NUNI GOFAR, M.S dan Ir. H. MARSI, M.Sc., Ph.D).

Penelitan ini bertujuan untuk menguji kemampuan beberapa isolat bakteri 

endofitik asal jaringan tanaman padi dan jagung yang tumbuh di lahan rawa lebak 

dengan berbagai tingkat kepadatan populasi dalam memacu pertumbuhan,

meningkatkan serapan dan kadar N tanaman padi. Penelitian ini dilaksanakan dari

bulan April sampai bulan Juni 2012.

Percobaan pengujian berbagai bakteri endofitik dirancang menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor perlakuan, faktor 1:

jenis isolat bakteri endofitik dan faktor 2 yakni tingkat kepadatan populasi bakteri

endofitik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk faktor jenis isolat, ketiga jenis 

isolat bakteri endofitik terbukti mampu meningkatkan tinggi, biomass, serapan dan 

kadar N tanaman padi. Dari ketiga jenis isolat bakteri endofitik, isolat II merupakan 

isolate terbaik berdasarkan hasil uji lanjut BNT taraf 5% pada tinggi tanaman padi 

dan kecendrungan terhadap peningkatan persen tinggi tanaman, biomass, serapan dan 

kadar N padi. Untuk faktor kepadatan populasi bakteri endofitik, perlakuan 

kepadatan populasi bakteri endofitik 109 sel mL*1 merupakan perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan tinggi, biomass, serapan, dan kadar N tanaman padi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa semakin penting peranannya dalam upaya mempertahankan 

swasembada beras dan mencapai swasembada bahan pangan lainnya, mengingat 

terbatasnya lahan subur untuk areal pertanian khususnya lahan kering akibat alih 

fungsi lahan ke perumahan dan keperluan non pertanian lainnya. Salah satu lahan 

yang dimanfaatkan untuk usaha pertanian ialah lahan rawa lebak. Potensi lahan 

rawa lebak di Indonesia mencapai 13,28 juta hektar, terdiri dari rawa lebak dangkal

rawa

seluas 4.166.000 ha, lebak tengahan seluas 6.076.000 ha, dan lebak dalam seluas

3.039.000 ha (Rafieq, 2004). Dari luasan tersebut antara lain terdapat di Sumatera

Selatan seluas 650.000 ha yang baru dimanfaatkan untuk pertanian seluas 190.000 ha

(Thamrin, 2010). Lahan rawa lebak yang belum dimanfaatkan untuk usaha pertanian

ini, potensi pengembangannya masih sangat besar.

Pengembangan lahan rawa lebak untuk pertanian memiiki banyak kendala, 

salah satunya adalah ketersedian hara N di lahan rawa lebak yang umumnya sangat 

rendah (Tjimpolo dan Kesumaningwati, 2009). Untuk mengatasi kendala ketersedian 

hara N, diperlukan upaya perbaikan, diantaranya pemupukan dan pemanfaatan 

sumber daya bakteri endoftik penambat N yang terdapat dalam jaringan tanaman.

Bakteri endofitik dapat diisolasi dari benih, akar, batang, daun dan biji yang 

telah steril (Tarabily et ah, 2003). Pada penelitian ini bakteri endofitik diisolasi dari 

daun tanaman. Dari hasil penelitian Santosa et al. (2003) bakteri endofitik 

berasal dari daun tanaman padi setelah diinokulasikan pada benih padi dengan

yang

1
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kepadatan populasi 106 sel mL*1 mampu meningkatkan tinggi, bobot bagian atas dan 

bobot akar benih padi.

Hasil penelitian Gofar et al. (2008) menemukan dua konsorsium bakteri 

endofitik yang mampu memacu pertumbuhan tanaman dan meningkatkan serapan N 

tanaman padi. Hasil percobaan sampai fase primordia di rumah kaca menunjukkan 

bahwa jumlah anakan produktif, bobot kering berangkasan, dan kadar N terbaik 

dicapai jika tanaman padi ditanam di tanah asal rawa lebak yang diinokulasi dengan 

bakteri endofitik dengan kepadatan 107 - 109 spk mL'1. Kennedy et al. (1997) dalam 

Susilowati et al. (2004), melaporkan nitrogen yang ditambat secara biologis oleh 

bakteri endofitik diberikan secara langsung kepada tanaman dalam bentuk

ammonium sebagai hasil perubahan bentuk N2 yang ditambatnya.

Kepadatan populasi isolat bakteri endofitik yang tepat saat diaplikasikan

akan mempengaruhi aktivitas isolat bakteri endofitik dalam memacu pertumbuhan

dan menambat N2 (Setiawati et a/., 2008). Pada penelitian ini akan membandingkan 

pengaruh dari asal tanaman isolat dan kepadatan populasi isolat bakteri endofitik 

yang berbeda untuk mendapatkan jenis isolat dan kepadatan populasi terbaik saat 

diaplikasikan pada tanaman padi.

B. Tujuan

Penelitan ini bertujuan untuk menguji kemampuan beberapa isolat bakteri 

endofitik pemacu tumbuh sekaligus penambat N2 asal jaringan tanaman padi dan 

jagung yang tumbuh di lahan rawa lebak dengan berbagai tingkat kepadatan populasi 

dalam memacu pertumbuhan, meningkatkan serapan N dan kadar N tanaman padi.
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C. Hipotesis

Diduga isolat bakteri endofitik yang diinokulasikan pada benih padi dapat1.

memberikan respon positif dalam memacu pertumbuhan, meningkatkan

serapan N dan kadar N tanaman padi.

2. Diduga isolat bakteri endofitik yang berasal dari tanaman padi dengan tingkat
O I

kepadatan populasi 10 sel mL' akan memberikan respon terbaik bagi

pertumbuhan tanaman padi.
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